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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan good corporate 

governance (GCG) dan kinerja keuangan untuk memprediksi financial distress 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2015 - 2019. Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan didapatkan 

19 perusahaan manufaktur yang termasuk dalam kondisi financial distress, dan 19 

perusahaan manufaktur yang termasuk dalam kondisi non financial distress yang 

digunakan sebagai pembanding. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah financial distress sebagai variabel terikat, sedangkan return on asset (ROA), 

current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), kepemilikan institusional (KI), dan 

ukuran dewan komisaris (UDK) sebagai variabel bebas. Dari hasil analisis 

deskriptif maupun pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Secara simultan profitabilitas, likuiditas, leverage, good corporate governance 

(kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris) dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress. 

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) memiliki 

pengaruh negatif signifikan dalam memprediksi financial distress, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Return on Asset (ROA) dapat digunakan untuk 

memprediksi financial distress.  
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3. Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan dalam memprediksi financial distress, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi financial distress. 

4. Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan dalam memprediksi financial distress, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi financial distress. 

5. Kepemilikan institusional (KI) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

dalam memprediksi financial distress, jadi dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial 

distress. 

6. Ukuran dewan komisaris (UDK) memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

dalam memprediksi financial distress, jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran 

dewan komisaris tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin mengambil topik yang serupa. Penelitian ini masih terdapat 

keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian, diantaranya sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel, sehingga tidak dapat 

dibandingkan dengan perusahaan lain. 

2. Tidak semua laporan keuangan perusahaan manufaktur yaitu laporan laba rugi 

sebelum pajaknya menunjukkan negatif selama dua tahun berturut - turut pada 

periode 2015 - 2019 sehingga mengurangi sampel penelitian. 

3. Tidak semua perusahaan manufaktur mempunyai ekuitas positif sehingga 

mengurangi sampel penelitian. 

4. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga 

rasio, yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, dan leverage. 

5. Good corporate governance (GCG) yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris. 

6. Terdapat perusahaan manufaktur yang tidak memiliki kepemilikan 

institusional.  

 

5.3 Saran 

Dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini mempunyai 

beberapa keterbatasan yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya, sehingga 

peneliti memberikan saran bagi semua pihak yang menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai refrensi. Diantaranya yaitu : 
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1. Bagi Perusahaan 

a) Perusahaan lebih memprioritaskan untuk melakukan identifikasi serta early 

warning system (sistem peringatan dini) pada laporan keuangannya dan 

juga tata kelola perusahaan (corporate governance) agar dapat 

menghindari kondisi kesulitan keuangan (financial distress) dan 

mengantisipasi terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan. 

b) Perusahaan lebih memperhatikan proporsi dewan komisaris, karena jika 

semakin banyak dewan komisaris suatu perusahaan maka akan 

menyebabkan koordinasi yang susah dan membutuhkan biaya yang besar 

untuk memberikan gaji dewan komisaris serta pengawasannya akan kurang 

efektif yang nantinya akan menyebabkan kondisi kesulitan keuangan 

(financial distress).  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan selain perusahaan 

manufaktur. 

b) Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya 

selain rasio profitabilitas, likuiditas, dan leverage, misalnya rasio aktivitas 

atau rasio pasar. 

c) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio keuangan dengan proksi 

selain Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity 

Ratio (DER), misalnya Return on Equity (ROE) atau Operating Profit 

Margin (OPM). 
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d) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan Good Corporate Governance 

(GCG) dengan proksi selain kepemilikan institusional dan ukuran dewan 

komisaris, misalnya kepemilikan manajerial. 
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